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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sosial TikTok terhadap akhlakul karimah peserta didik kelas XI di Madrasah 

Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian survey. Adapun sumber data pada 

penelitian ini peserta didik di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang 

dengan sampel 25 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala 

likert untuk mengetahui skala pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap 

akhlakul karimah peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif diperoleh hasil penelitian penggunaan media sosial TikTok 

peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang 

berada pada kategori sedang dengan persentase 68% sedangkan hasil akhlakul 

karimah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah 

Pattallassang berada pada kategori sedang yaitu 56%.  Dari hasil uji signifikansi 

maka menunjukkan bahwa variabel penggunaan media sosial TikTok memiliki nilai 

koefisien yang bernilai negatif sebesar 0,731, memiliki nilai thitung sebesar 3,103 < 

ttabel 1,70, serta nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti H1 diterima 

sedangkan H0 ditolak. Artinya ada pengaruh penggunaan media sosial TikTok 

terhadap akhlakul karimah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah 

Islamiyah Pattallassang. 

Kata Kunci: Penggunaan Media Sosial TikTok; Akhlakul Karimah 

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of TikTok social media usage 

on the morals of class XI students at Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah 

Pattallassang. This study is a type of quantitative research with a survey research 

method. The data sources in this study were students at Madrasah Aliyah Ukhuwah 

Islamiyah Pattallassang with a sample of 25 students. The research instrument used 

was a Likert scale to determine the scale of the influence of TikTok social media 

usage on students' morals. The data analysis techniques used were descriptive 

statistical analysis and simple linear regression analysis. Based on the results of 

the descriptive analysis, the results of the study on the use of TikTok social media 

for class XI students at Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang were 

in the moderate category with a percentage of 68% while the results of the morals 
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of class XI students at Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang were in 

the moderate category, namely 56%. From the results of the significance test, it 

shows that the TikTok social media usage variable has a negative coefficient value 

of 0.731, has a t-count value of 3.103 <ttable 1.70, and a significant value of 0.001 

<0.05, which means that H1 is accepted while H0 is rejected. This means that there 

is an influence of the use of TikTok social media on the morals of class XI students 

at Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang. 

Keywords: Use of TikTok Social Media; Karimah's Akhlakul 

I. PENDAHULUAN 

Akhlak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Dalam kaitan 

ini pula peranan pendidikan agama Islam dikalangan umat Islam termasuk kategori 

manifestasi dari cita-cita hidup Islam dalam melestarikan dan mentransformasikan nilai-

nilai Islam kepada pribadi generasi penerusnya (Badrudin, 2015). Akhlak adalah salah 

satu aspek penting dalam kehidupan manusia, dengan akhlak seseorang dapat 

menentukan bagaimana bersikap dan bertindak dalam berbagai situasi. Akhlak adalah 

ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan 

atau perbuatan manusia, lahir dan batin (Rosihon Anwar, 2014). Maka dari itu memiliki 

akhlak yang baik adalah kewajiban semua umat muslim. Seperti halnya diturunkannya 

Rasulullah saw, untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak manusia. Firman 

Alllah swt. dalam QS. Al-Ahzab 33/21 yang berbunyi:  
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Terjemahnya: 

Sesungguhnya telah ada bagi kamu pada Rasulullah suri teladan yang baik bagi orang 
yang mengharap Allah dan hari kiamat, serta yang berzikir kepada Allah dengan 
banyak dan dia banyak. 

 Pendidikan akhlak akan mengantarkan peserta didik kepada pemahaman tentang 

nilai-nilai moral yang selanjutnya akan terimplementasi kedalam perbuatan. Akhlak 

merupakan perilaku, sikap, dan tindakan moral seseorang.  Peserta didik diharapkan 

mengganti konsep-konsep moral yang berlaku khusus dimasa kanak-kanak dengan 

prinsip moral yang berlaku umum dan merumuskannya ke dalam kode moral yang akan 

berfungsi sebagai pedoman bagi seantero pendidikan Indonesia. (Muclisah, 2014). Dalam 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3, 

berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.  
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Pendidikan akhlak berguna mengarahkan perilaku peserta didik agar sejalan dengan 

ajaran al-Qur’an serta tujuan pendidikan nasional dan tidak terpengaruh oleh dampak 

buruk media sosial. Upaya yang harus dilakukan saat ini agar sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional adalah melalui pendidikan. Menekankan pada penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dijiwai dengan semangat kebangsaan serta dilandasi oleh 

akhlakul karimah.  

Salah satu media sosial yang paling sering digunakan saat ini adalah TikTok. 

TikTok merupakan media sosial yang memberi wadah kepada para penggunanya untuk 

dapat berekspresi mengasah bakat melalui konten video.  di era sekarang ini sangat 

banyak diminati oleh semua kalangan apalagi kalangan remaja. karena media sosial 

TikTok dapat membantu penggunanya untuk membuat video berdurasi mulai dari 15 

detik hingga 1 menit, yang didalamnya terdapat spesial effects seperti video dengan 

musik, merubah warna rambut, 3D sticker, dan lainnya. TikTok dapat digunakan di 

gagdet dengan sistem iOS dan android, sehingga pengguna lebih mudah menonton 

berbagai konten atau video yang digemari, serta lebih mudah membuat dan mengunggah 

video yang dibuatnya bisa dibagikan dan dilihat langsung oleh pengguna lain (Tri Buana 

& Dwi Maharani, 2020).  

 Penggunaan media sosial TikTok dapat membawa beberapa dampak. Pertama 

bagi peserta, dapat berpotensi gangguan terhadap fokus belajar karena penggunaan yang 

berlebihan. Kedua resiko konten yang tidak sesuai dapat memengaruhi moralitas dan 

nilai-nilai peserta didik. Ketiga keamanan data pribadi bisa terancam jika informasi 

sensitif dibagikan tanpa pertimbangan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin meneliti secara mendalam 

dan akan peneliti tuangkan dalam skripsi dengan judul penelitian "Pengaruh 

Penggunaan Media Sosial TikTok terhadap Akhlakul Karimah Peserta Didik 

Kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang.” 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan media sosial TikTok peserta didik kelas 

XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang. 

2. Untuk mendeskripsikan akhlakul karimah peserta didik kelas XI di Madrasah 

Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap 

akhlakul karimah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah 

Pattallassang. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang 

bersifat survey. Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang bersifat 

deduktif, objektif dan ilmiah di mana data yang di peroleh adalah angka-angka atau 
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pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik. Jenis penelitian penelitian 

survey merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara 

menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden dalam bentuk sampel dari 

sebuah populasi. Penelitian survei adalah penyelidikan yang dilakukan untuk 

mendapatkan fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara 

faktual baik tentang institusi sosial, ekonomi atau politik dari suatu kelompok atau suatu 

individu (Leny Novianti dan Qomariah, 2017). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sementara sampel 

adalah sebagian dari keseluruhan objek yang akan diteliti atau dievaluasi yang memiliki 

karakteristik tertentu dari sebuah populasi (Heri Retnawati, 2017). Populasi pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah 

Pattallassang. Kemudian, Peneliti mengambil populasi yang berjumlah 101 peserta 

didik. Kemudian sampelnya diambil sekitar 25% dari jumlah populasi, yaitu dengan 

jumlah 25 peserta didik masing-masing diantaranya kelas XI IPS A (9 peserta didik), XI 

IPS B (8 peserta didik), XI IPS C (8 peserta didik). Teknik sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Proportionate Random Sampling. Proportionate Random Sampling 

adalah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan secara acak 

tanpa memperhatikan srata dalam populasi tersebut. Teknik ini digunakan bila populasi 

mempunyai unsur/anggota yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (V. 

Wiratna Sujarweni, 2014).  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data 

adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian (Suharsimi, 2014). 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu: pertama, 

Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya, Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 

(Syofian, 2017). Kedua, Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian (Sulaiman dkk., 

2017). 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap peserta didik kelas 

XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang yang berjumlah 25 peserta 
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didik, maka peneliti mendapatkan hasil penelitian dari penyebaran angket penggunaan 

media sosial TikTok yang kemudian diisi oleh responden dan telah diberi nilai/skor pada 

setiap item pernyataan soal. Maka berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif 

penggunaan media sosial TikTok dengan jumlah sampel 25 responden, yaitu sebagai 

berikut: 

Analisis Deskriptif Kategorisasi Penggunaan Media Sosial TikTok di Madrasah 

Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang 

Statistik Deskriptif Nilai 

Jumlah Sampel 25 

Skor Maksimum 79 

Skor Minumum 49 

Range 30 

Rata-rata 68,12 

Standar Deviasi 8,25 

Dari data deskriptif tersebut dapat kita peroleh bahwa, jumlah sampel 25, nilai 

minimum 79, nilai maksimum 49 dan range 30. Sementara rata-rata yaitu 68,12 dengan 

standar deviasi 8,25. Selanjutnya analisis kategorisasi penggunaan media sosial TikTok 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Kategorisasi Penggunaan Media Sosial TikTok di Madrasah Aliyah Ukhuwah 

Islamiyah Pattallassang 

No Kategori Interval Frekuensi Presentase 

1 Tinggi x ≥ 76,37 3 12% 

2 Sedang 59,87 ≤ x < 76,37 17 68% 

3 Rendah x < 59,87 5 20% 

Total 25 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, jawaban responden terhadap variabel 

toleransi umat beragama pada kategori tinggi terdapat 3 responden (12%). Jawaban 

responden pada kategori sedang sebanyak 17 responden (68%). Serta 5 (20%) responden 

menjawab pada kategori rendah. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media sosial tiktok di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang berada pada 

kategori sedang.  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti peserta didik di Madrasah 

Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang dengan jumlah 25 peserta didik, maka peneliti 

mendapatkan hasil penelitian dari penyebaran angket akhlakul karimah dan diisi 

oleh yang bersangkutan dan telah diberi nilai/skor pada setiap item pernyataan 

soal. Maka berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif akhlakul karimah peserta 

didik di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang dengan jumlah sampel 25 

responden, yaitu sebagai berikut: 

Analisis Deskriptif Akhlakul Karimah Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Ukhuwah Islamiyah Pattallassang 

Statistik Deskriptif Nilai 

Jumlah Sampel 25 

Skor Maksimum 80 

Skor Minimum 54 

Range 26 

Rata-rata 70,23 

Standar Deviasi 7,13 

Dari data deskriptif tersebut dapat kita peroleh bahwa, jumlah sampel 25, nilai 

minimum 54, nilai maksimum 80 dan range 26. Sementara rata-rata yaitu 70,23 dengan 

standar deviasi 7,13. Selanjutnya, kategorisasi akhlakul karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang disajikan pada tabel di bawah ini: 

Kategorisasi Akhlakul Karimah Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Ukhuwah Islamiyah Pattallassang 

No Kategori Interval Frekuensi Presentase 

1 Tinggi x ≥ 77,37 6 24% 

2 Sedang 63,10 ≤ x < 77,37 14 56% 

3 Rendah x < 63,10 5 20% 

Total 25 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, jawaban responden terhadap variabel 

akhlakul karimah peserta didik pada kategori tinggi terdapat 6 responden (24%). 

Jawaban responden pada kategori sedang sebanyak 14 responden (56%). Serta 5 (20%) 

responden menjawab pada kategori rendah. Hal ini mengartikan bahwa akhlakul 
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karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang berada 

pada kategori sedang.  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

variasi variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 memiliki nilai 

interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2≤ 1), dimana semakin besar nilai R2 mendekati angka 

1 maka akan semakin besar kemampuan variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen, namun semakin mendekati angka 0 nilai R2 maka akan semakin tidak 

mampu variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Adapun hasil dari uji 

koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel Model Summary (X-Y) 

Variabel R R Square Keterangan 

X-Y 0,846a 0,716 Ada Pengaruh 

71,6% 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang 

dinyatakan dengan nilai r-square dalam penelitian ini sebesar 0,716 atau 71,6%. Hal ini 

mengartikan bahwa akhlakul karimah peserta didik dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

penggunaan media sosial TikTok sebesar 71,6%, sedangkan sisanya sebesar 28,4% 

dijelaskan oleh variasi variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah 

dirumuskan pada bab sebelumnya. Adapun uji yang digunakan adalah uji parsial (uji-t), 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menjelaskan variabel dependen. Adapun hasil yang telah diolah oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Uji Hipotesis 

Variabel Unstandardized 
Coefficients 

thitung Keterangan 

Constant  20,433 
3,104 Berpengaruh 

X 0,731 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel penggunaan media sosial 

TikTok memiliki nilai koefisien yang bernilai negatif sebesar 0,731 , memiliki nilai 

thitung sebesar 3,104 < ttabel 1,70, serta nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini 

mengartikan bahwa variabel penggunaan media sosial TikTok memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap akhlakul karimah peserta didik, jadi hipotesis dalam penelitian 

ini: 
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1. Ho : Tidak ada pengaruh signifikan penggunaan media sosial TikTok terhadap 

akhlakul karimah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah 

Pattallassang. 

2. H1 : Ada pengaruh signifikan penggunaan media sosial TikTok terhadap akhlakul 

karimah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah 

Pattallassang. 

 Pada hasil analisis indikator penggunaan media sosial TikTok terdiri dari 4 

(empat) indikator, yaitu: (1) perhatian atau ketertarikan, (2) penghayatan atau 

pemahaman, (3) frekuensi, (4) durasi. Dalam kegiatan ini beberapa peserta didik yang 

tertarik pada saat mengakses fitur-fitur dan video di media sosial TikTok, peserta didik 

menggunakan TikTok dimana peserta didik paham dalam menggunakan media tersebut 

dengan baik dan sebagian lagi masih belum sepenuhnya memahami penggunaan dari 

media yang diakses, penggunaan media sosial TikTok peserta didik dikaji menggunakan 

media dalam sehari sebanyak di atas 5 kali dan sebagian kecil hanya sekali dalam sehari 

dan dalam menggunakan media sosial TikTok dikaji bahwa peserta didik menggunakan 

media tersebut sampai berjam-jam dan sebagian peserta didik kurang dari satu jam. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket, penggunaan media sosial TikTok di Madrasah 

Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang berada pada kategori sedang. 

Indikator akhlakul karimah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah 

Islamiyah Pattallassang. Terdiri dari tiga (3) indikator, yaitu: (1) akhlak terhadap Allah 

swt, (2) akhlak terhadap sesama, (3) akhlak terhadap lingkungan. Dimana indikator 

tersebut sejalan dengan indikator penggunaan media sosial TikTok yang berada pada 

kategori sedang. Maka, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial TikTok 

di penggunaan media sosial TikTok terhadap akhlakul karimah peserta didik kelas XI di 

Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang perlu dikurangi dalam penggunaan 

media sosial TikToknya. 

Berdasarkan hasil nilai koefisien determinasi yang dinyatakan dengan nilai r-square 

dalam penelitian ini sebesar 0,716 atau 71,6%. Jadi, pengaruh penggunaan media sosial 

TikTok terhadap akhlakul karimah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah 

Islamiyah Pattallassang sebesar 71,6%, sedangkan sisanya sebesar 28,4% dijelaskan oleh 

variasi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

IV. KESIMPULAN 

Pengaruh antara penggunaan media sosial TikTok terhadap akhlakul karimah 

peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Ukhuwah Islamiyah Pattallassang yang dilihat 

dari pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien yang bernilai negatif sebesar 0,731, 

memiliki nilai thitung sebesar 3,104 < ttabel 1,70, serta nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. 

Hal ini mengartikan bahwa variabel penggunaan media sosial TikTok memiliki pengaruh 
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negatif dan signifikan terhadap akhlakul karimah peserta didik. Dengan demikian, X atas 

Y adalah signifikan, yakni 71,6%, sedangkan sisanya sebesar 28,4% dijelaskan oleh 

variasi variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  Maka dapat dilihat bahwa dari 

hasil penelitian yang dilakukan ini ternyata terdapat pengaruh antara penggunaan media 

sosial TikTok terhadap akhlakul karimah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah 

Ukhuwah Islamiyah Pattallassang. 
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